SKRIPSIH

RANCANG BANGUN PROTOTIPE PEMBANGKIT LISTRIK TENACA
SURYA BERBASIS TRANSISTOR 2N3055 HYBRID DENGAN
TERMOELEKTRIK GENERATOR

Disusun untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana Teknik Pada
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh :
TRI LAKSONO INDRIAWAN

03041381621087

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2020




e ————————

LEMBAR PENGESAHAN

RANCANG BANGUN PROTOTIPE PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA
SURY A BERBASIS TRANSISTOR 2N3055 HYBRID DENGAN
TERMOELEKTRIK GENERATOR

SKRIPSI

Disusun untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana Teknik pada
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik

Universitas Sriwijaya

Oleh :
TRI LAKSONO INDRIAWAN
03041281621087

Inderalaya, Oktober 2020
Mengetahui, Menyetujui,

Ketua Jurusan Teknik Elektro Pembimbing Utama

9
¢

,\lug:;'n!‘liléd Abu Bakar Sidik, S.T.. MLEng., Ph.D.  Caroline, S.T., M.T.

NIP - 197108141999031005 NIP : 197701252003122002




Saya sebagai pembimbing dengan ini menyatakan bahwa Saya telah membaca dan
menyetujui skripsi ini dan dalam pandangan saya skop dan kualitas skripsi ini

mencukupi sebagai skripsi mahasiswa sarjana strata satu (S1)

Q
<
Ch o
Tanda Tangan
Pembimbing Utama : Cafolme, 6X., M.
Tanggal 1@ /2020




HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tri Laksono Indriawan
NIM :03041381621087
Fakultas : Teknik

Jurusan/Prodi : Teknik Elektro

Universitas  : Sriwijaya

Menyatakan bahwa laporan hasil penelitian saya merupakan karya sendiri
dan benar keasliannya. Apabila ternyata dikemudian hari karya ilmiah ini
merupakan hasil plagiat atas karya ilmiah orang lain, maka saya bersedia
bertanggung jawab dan menerima sanksi yang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan.

Inderalaya, Oktober 2020

Tri Laksono Indriawan
NIM. 03041381621087




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat dan
hidayatnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Rancang Bangun
Prototipe Pembangkit Listrik Tenaga Surya Berbasis Transistor 2N3055 Hybrid
Dengan Termoelektrik Generator”. Shalawat serta salam tak hentinya tercurahkan
kepada Rasulullah SAW, beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya yang

Insyaallah hingga akhir zaman.

Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lepas dari
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu pada kesempatan ini

penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Ir. Subriyer Nasir, M.S, Ph.D selaku Dekan Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya beserta staff.

2. Ketua Jurusan Teknik Elektro, Bapak Muhammad Abu Bakar Sidik, S.T.,
M.Eng., Ph.D.

3. Ibu Caroline, S.T., M.T. selaku pembimbing akademik dan pembimbing
utama penulis dalam penyusunan tugas akhir dan penulisan skripsi yang
telah memberikan bimbingan, arahan, nasehat, dan bantuan kepada penulis
dari awal hingga terselesaikannya tugas akhir ini.

4. Kedua Orang tua dan keluarga besar yang memberi dukungan serta
senantiasa mendo’akan untuk kelancaran penulisan skripsi.

5. Keluarga kecil club robotika Universitas Sriwijaya yang telah banyak
mengukir kenangan bersama semasa kuliah.

6. Keluarga Besar Teknik Elektro angkatan 2016 serta adek-adek tingkat yang
dicintai.

Semoga bantuan dan dukungan yang telah diberikan dapat menjadi amal
kebaikan dihadapan Tuhan Yang Maha Esa. Dan diharapkan Skripsi ini dapat

menjadi sumbangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat menjadi manfaat

bagi semua pihak yang terkait.




Palembang,  Oktober 2020

Penulis




vii

ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi di Indonesia saat ini menjadikan listrik
sebagai salah satu kebutuhan utama. Beberapa pembangkit listrik Indonesia masih
banyak yang menggunakan minyak bumi sebagai bahan bakar utama dalam
produksi sehingga menjadi tidak ramah lingkungan. Solusi dari hal tersebut ialah
menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbarui atau energi alternatif seperti
matahari. Akan tetapi terkadang satu pembangkit listrik masih tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan listrik. Penggabungan dua pembangkit listrik ditujukan agar
dapat memenuhi kebutuhan listrik yang lebih besar, selain itu untuk bertujuan untuk
saling menutupi kelemahan masing — masing pembangkit listrik tersebut. Dari
penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 32 transistor 2N3055 yang di
hybrid dengan 12 modul termoelektrik generator selama 14 hari pada intensitas
cahaya rata —rata 418,3 cd dan radiasi matahari 1035 W/m? yaitu, tegangan sebesar
14,36 V dan arus 0,88 mA, serta daya sebesar 0,012599 W. Hal tersebut disebabkan
karena ketika intensitas cahaya rendah maka nilai oufput yang dihasilkan transistor
akan ikut rendah begitu pun sebaliknya dan semakin besar radiasi matahari maka
nilai output yang dihasilkan oleh termoelektrik semakin besar akibat nilai beda

temperatur yang dihasilkan semakin besar juga.

Kata Kunci : Hybrid, intensitas cahaya, radiasi matahari
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ABSTRACT

The current rapid development of technology in Indonesia causes electricity
to be primarily needed. Many power plants in Indonesia still uses crude oil as
natural source that can be renewed or uses alternative energy such as solar thermal.
However, sometimes, a power plant could not fulfill the electric needs. Therefore,
two power plants are combined to fulfill the larger electricity needs, and to cover
weaknesses of each power plants. From the research that has been done using 32
transistor 2N3055 in hybrid with 12 thermoelectric generator module within 14
days at light intensity of 418,3 cd, and solar radiation of 1035 W/m?, obtained a
value of voltage is 14,36 V, and a value of current is 0,88 mA, and also the value
of electrical power is 0,012599 W. This matter is caused by the low light intensity,
that the output value generated by transistor is also low, and vice versa. The greater
the solar radiation, causes the bigger output value produced by the thermoelectric

due to the bigger value of the resulting temperature difference.

Keywords: Hybrid, light intensity, solar radiation
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi di Indonesia saat ini menjadikan listrik
sebagai salah satu kebutuhan utama. Hal tersebut terbukti dari banyaknya alat — alat
di rumah ataupun di perkantoran yang membutuhkan suplai listrik untuk bekerja.
Beberapa pembangkit listrik Indonesia masih banyak yang menggunakan minyak
bumi sebagai bahan bakar utama dalam produksi sehingga menjadi tidak ramah
lingkungan. Minyak bumi adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui.
Butuh waktu yang lama agar bumi dapat menghasilkan kembali minyak bumi yang
terbentuk dari pembusukan fosil dan ketika dipergunakan secara terus-menerus
akan habis. Solusi dari hal tersebut ialah menggunakan sumber daya alam yang
dapat diperbarui atau energi alternatif seperti matahari. Akan tetapi terkadang satu
pembangkit listrik masih tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan listrik.

Penggabungan dua pembangkit listrik ditujukan agar dapat memenuhi
kebutuhan listrik yang lebih besar, selain itu untuk bertujuan untuk saling menutupi
kelemahan masing — masing pembangkit listrik tersebut. Beberapa penelitian yang
telah dilakukan mengenai penggabungan pembangkit listrik salah satunya oleh Ima
Maysha, dkk[1] dengan menggabungkan panel surya berbasis transistor dan
termoelektrik cooler (TEC). Satu buah transistor 2N3055 dapat menghasilkan
sebesar 0,4 V sampai dengan 0,58 V dan arus 0,1 mA sampai dengan 1,8 mA
dengan memanfaatkan cahaya matari. Sedangkan termolektrik cooler (TEC)
merupakan salah satu dari dua jenis termoelektrik, dimana fungsi utama dari
termoelektrik cooler (TEC) sendiri adalah sebagai komponen pendingin dan untuk
jenis termoelektrik generator (TEG) memiliki fungsi utama yaitu sebagai
pembangkit listrik, maka daya yang dihasilkan akan lebih besar dari pada
termolektrik cooler (TEC).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berupaya mencari solusi
dengan membangun suatu rancangan prototipe pembangkit listrik tenaga surya

berbasis transistor 2N3055 hybrid dengan termoelektrik generator. yaitu dengan



memanfaatkan energi matahari yang berupa cahaya matahari dan panas matahari

untuk dikonversikan menjadi energi listrik.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan agar dapat membuat suatu pembangkit listrik ramah
lingkungan dengan menggunakan sumber energi matahari. Panel surya merupakan
salah satu pembangkit yang dapat mengkonversikan energi matahari menjadi
listrik, akan tetapi harga jual dari panel surya sendiri cukup tinggi sehingga menjadi
sebuah permasalahan. Dari permasalahan tersebut maka penelitian tentang
pembuatan pembangkit listrik tenaga surya sangat diperlukan, salah satu contohnya
yaitu dengan menggunakan transistor 2N3055 dan termoelektrik generator.

Penelitian yang pernah dilakukan mengenai pembuatan pembangkit listrik
hybrid transistor 2N3055 dengan termoelektrik cooler oleh Ima Maysha, dkk[1]
menggunakan 2 keping termoelektrik dan air panas sebagai sumber panas serta
hanya baja sebagai penghantar panas. Akan tetapi termoelektrik yang digunakan
berupa termoelektrik cooler dimana termoeletrik tersebut memiliki fungsi utuma
sebagai pendingin (cooler) bukan sebagai pembangkit. Maka dari itu penulis akan
membuat prototipe pembangkit listrik tenaga surya berbasis transistor 2N3055

hybrid dengan termoelektrik generator.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Merancang prototipe pembangkit listrik tenaga surya berbasis transistor
2N3055 hybrid dengan termoelektrik generator.

2. Mengukur nilai tegangan dan arus keluaran dari prototipe pembangkit
listrik tenaga surya berbasis transistor 2N3055 hybrid dengan
termoelektrik generator.

3. Menghitung daya keluaran dari prototipe pembangkit listrik tenaga surya

berbasis transistor 2N3055 hybrid dengan termoelektrik generator.



1.4. Lingkup Kerja

Adapun lingkup kerja pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

© © N o g &

11.

Menggunakan kuningan sebagai penghantar panas

Menggunakan 32 Transistor NPN tipe 2N3055 dan 12 modul
termoelektrik TEG SP1848-27145 SA.

Waktu pengambilan data tegangan dan arus dilakukan setiap 1 jam sekali
dari pukul 10.00 — 15.00 WIB selama 14 hari.

Tidak memperhitungkan sudut kemiringan optimal radiasi matahari.
Tidak menghitung laju perpindahan panas.

Mengabaikan pengaruh pasta termal.

Tidak menghitung efisiensi alat.

Tidak memperhitungkan posisi tinggi rendah penempatan alat.

Tidak memperhitungkan ketebalan plat kuningan.

. Tidak memperhitungkan perubahan cuaca, seperti suhu dan angin dalam

pengambilan data.

Menggunakan heatsink sebagai pendingin.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan

masalah, tujuan penelitian, lingkup kerja, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori yang dapat mendukung

dan menunjang tugas akhir ini.
BAB Il METODELOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang mengenai tempat, waktu pelaksanaan,

prosedur, dan metoode penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data

yang dibutuhkan dalam peenulisan tugas akhir.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang data dan hasil penelitian dari prototipe
pembangkit listrik tenaga surya berbasis transistor 2N3055 hybrid dengan

termoelektrik generator.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang perlu diperhatikan

berkaitan dengan kendala-kendala yang ditemui dalam penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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